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KATA PENGANTAR

Salah satu dimensi penting dalam formasi calon imam adalah
intelektualitas. Formasi intelektual calon imam pada dasarnya dijalankan melalui
studi filsafat dan teologi secara terpadu. Keterpaduan filsafat dan teologi itu
bertujuan agar calon imam memiliki pemahaman yang komprehensif tentang
manusia, dunia, dan Allah. Proses pencarian kebenaran dengan menggunakan
kapasitas akal budi dalam filsafat mengantar calon imam pada kepastian
kebenaran tentang Allah. Selanjutnya, studi teologi dengan titik tolak pada iman
dan wahyu membantu calon imam untuk mendalami pokok-pokok ajaran iman
Kristiani dan pelbagai kebenaran iman dalam perspektif Kristiani. Selain filsafat-
teologi, studi-studi lain yang menunjang pengembangan intelektualitas calon
imam juga diberikan dalam masa formasi, seperti ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu
manusia.

Dewasa ini, kemajuan zaman vyang ditandai dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa tantangan yang cukup
kompleks bagi tugas yang dijalankan imam. Dalam alam pikir modern, kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi dipandang sebagai prestasi terbesar manusia yang
dapat menawarkan solusi atas pelbagai problem dan kesulitan hidup. Glorifikasi
berlebihan atas kemajuan itu pada gilirannya membidani masifnya sekularisasi
atau pengabaian atas hal-hal yang berhubungan dengan dimensi religius
kehidupan manusia. Realitas kontemporer itu merupakan tantangan langsung bagi
tugas pewartaan Sabda dan kebenaran iman yang dijalankan kaum tertahbis. Di
tengah tantangan tersebut, kapasitas intelektual imam merupakan aspek yang
perlu mendapatkan atensi khusus. Hal itu karena aspek intelektual berhubungan
langsung dengan kemampuan imam untuk merancang metode pewartaan sabda
yang kontekstual dan relevan dengan semangat perkembangan zaman.

Dalam karya ini, penulis akan mengulas peran salah salah satu kelompok
minat di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret dalam formasi
intelektual para calon imam, yaitu Kelompok Minat Centro John Paul II.
Kelompok minat ini, sebagai salah satu penunjang formasi calon imam, berkiprah
dalam bidang intelektual dan kerohanian. Dalam bidang intelektual, kelompok

minat ini berkontribusi dalam formasi intelektual calon imam melalui dua



kegiatan yang dicanangkannya, vaitu diskusi dan menulis. Kegiatan bernuansa
akademik tersebut pada dasarnya merupakan bentuk pengembangan dan
pendalaman lebih lanjut atas studi formal filsafat-teologi yang digeluti di Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero. Adapun beberapa kualifikasi
intelektual yang diperoleh calon imam dengan mengikuti kegiatan diskusi dan
menulis dalam kelompok minat ini adalah pengembangan kapasitas untuk selalu
belajar, kemampuan berpikir Kritis, berkesadaran kritis dan berpikir responsif-
kontekstual, keterampilan berbicara atau beretorika, dan kemampuan menulis.

Proses penulisan tesis ini berlangsung dalam rentang waktu yang cukup
lama. Penulis menyadari bahwa ada banyak pihak yang sudah membantu penulis
dalam merampungkan proyek akademik ini. Karena itu, pertama-tama, penulis
menghaturkan puji dan syukur kepada Tuhan atas penyelenggaraan-Nya selama
pengerjaan tesis ini. Berkat dan penyertaan Tuhan terutama melalui kesehatan
yang dilimpahkan-Nya memampukan penulis untuk menyelesaikan tesis ini tepat
pada waktunya. Selain itu, penulis juga patut mengucapkan terima kasih kepada
beberapa pihak berikut.

Pertama, RD Dr. Philipus Ola Daen dan RD Dr. Mathias Daven yang
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horizon pemikiran penulis serta menyempurnakan tesis ini.
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ujian tesis ini. Catatan dan komentarnya yang bernas selama memandu proses
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ABSTRAK

Elias N. D. Amut. 21.1008/21.07.54.0705.R. Peran Kelompok Minat
Centro John Paul Il dalam Formasi Intelektual Calon Imam di Seminari
Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Tesis. Program Pascasarjana,
Program Studi llmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, 2023.

Studi ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan kelompok minat Centro John
Paul Il di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret (2) Menjelaskan
calon imam anggota Kelompok Minat Centro John Paul Il di Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret (3) menjelaskan formasi intelektual calon
imam (4) menjelaskan peran Kelompok Minat Centro John Paul 1l dalam Formasi
Intelektual calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret.
Metode yang digunakan adalah metode analisis data primer dan data sekunder.
Data primer dalam penelitian ini adalah data dan informasi yang diperoleh dari
responden melalui kuesioner dan wawancara langsung. Sementara data sekunder
berkaitan dengan beberapa dokumen yang didapatkan dari kantor sekretariat
Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, perpustakaan, dan dokumen
seksi sekretariat para frater. Maka, peneliti menggunakan teknik kuesioner dan
wawancara sambil memadukannya dengan penelitian kepustakaan dan obervasi
partisipatoris.

Dewasa ini, kemajuan zaman vyang ditandai dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa tantangan yang cukup
kompleks bagi tugas yang dijalankan imam. Di tengah tantangan tersebut,
kemampuan intelektual imam merupakan aspek yang perlu mendapatkan
perhatian khusus. Hal itu karena aspek intelektual berhubungan langsung dengan
kemampuan imam untuk merancang metode pewartaan sabda yang kontekstual
dan relevan dengan semangat perkembangan zaman. Pada dasarnya,
pengembangan intelektualitas calon imam dijalankan melalui studi filsafat dan
teologi. Keterpaduan filsafat dan teologi dalam formasi intelektual calon imam
bertujuan agar calon imam memiliki pemahaman yang komprehensif tentang
manusia, dunia, dan Allah.

Kelompok Minat Centro John Paul Il adalah salah satu kelompok minat
yang terdapat di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Kelompok
minat ini berkontribusi dalam formasi intelektual calon imam melalui dua
kegiatan yang dicanangkannya, yaitu diskusi dan menulis. Kegiatan akademik
tersebut merupakan bentuk pengembangan dan pendalaman lebih lanjut atas studi
formal filsafat-teologi yang digeluti di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
(IFTK) Ledalero. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, kegiatan diskusi dan
menulis yang dicanangkan Kelompok Minat Centro John Paul II telah
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan intelektualitas calon imam
di Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret. Peran kelompok minat ini
menyata dalam pengembangan beberapa kualifikasi penting akademik, yaitu
kapasitas untuk selalu belajar, kemampuan berpikir kritis, berkesadaran kritis dan
berpikir responsif-kontekstual, keterampilan berbicara atau beretorika, dan
kemampuan menulis.

Kata Kunci: Calon imam, formasi intelektual, seminari, Ritapiret, Kelompok
Minat Centro John Paul II.
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ABSTRACT

Elias N. D. Amut. 21.1008/21.07.54.0705.R. The Role of the Centro
John Paul Il Interest Group in the Intellectual Formation of Candidate
Priests at the Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret. Thesis.
Postgraduate Program, Catholic Religious Theology Study Program. Ledalero
Institute of Philosophy and Creative Technology.

This study aims to (1) Explain the Centro John Paul Il Interest Group at
the Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret (2) Explain the candidate
priest members of the Centro John Paul Il Interest Group at the Interdiocesan
Major Seminary of St. Peter Ritapiret (3) Explain the Intellectual Formation of
Candidate Priest (4) Explain the Role of the Centro John Paul Il Interest Group in
the Intellectual Formation of Candidate Priests at the Interdiocesan Major
Seminary of St. Peter Ritapiret. The method used is the method of analyzing
primary data and secondary data. Primary data in this study are data and
information obtained from respondents through questionnaires and direct
interview. Meanwhile, secondary data relates to several documents obtained from
the secretariat office of the Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret,
the library and also from documents from the secretariat section of the Candidate
Priests. Therefore, the researcher combines questionnaires and interview
techniques with literature and participatory observation techniques.

Nowadays, the progress of time which is marked by the rapid development
of science and technology has brought quite complex challenges to the tasks
carried out by priests. In the midst of these challenges, the intellectual abilities of
priests need to be given special attention. This is because the intellectual aspect is
directly related to the ability of the priest to design a method of preaching the
word of God that is contextual and relevant to the spirit of times. Basically, the
intellectual formation of candidate priests is carried out through an integrated
study of philosophy and theology. The integration of philosophy and theology
aims to make priest candidates have a comprehensive understanding of humans,
the world, and God.

The Centro John Paul 1l Interest Group is one of the interest groups at the
Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret. This interest group
contributes to the intellectual formation of candidate priests through two
programmed activities, namely discussion and writing. Those academic activities
are further development and deepening of the formal study of philosophy and
theology at Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. Based on
the result of this study, the discussion and writing activities programmed by the
Centro John Paul Il Interest Group have contributed to the development of the
intellect of candidate priests in the Interdiocesan Major Seminary of St. Peter
Ritapiret. The role of this interest group is carried out through the development of
several important academic qualifications, namely the capacity to always learn
(learning capability), critical thinking skills, critical awareness and responsive-
contextual thinking, speaking skills, and writing skills.

Keywords: Candidate priests, intellectual formation, seminary, Ritapiret,
Centro John Paul Il Interest Group
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